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This study aims to analyze affect of coorporate governance and 
ownership structure toward capital structure of financial reports to the 
manufacturing companies with control variables firm size and asset tangibility. 
Capital structure is proxied by Debt to Asset Ratio (DAR) as a measure of 
financial performance based on the company’s operations. The examined factors 
of this research are outside director, board size, audit committee size, managerial 
ownership and institutional ownership as the independent variables while firm 
size,asset tangibility and profitability as control variables. 
The sample in this research were manufacturing companies listed in 
Indonesian Stock Exchange (IDX) in the period 2015-2017. The number of sample 
used were 43 companies listed were taken by purposive sampling. The method of 
analysis of this research used multiple liniear regression 
 The result of this research shows that institutional ownership has a 
positive significant effect toward capital structure, board size has a negative 
significant effect toward capital structure. Meanwhile variable outside director, 
audit comittee size and managerial ownership have no significant effect toward 
capital structure. This research also find that the control variables which are 
profitability have significant and negative effect to capital structure and for the 
firm size and asset tangibility have not significant effect  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola 
perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap struktur modal pada perusahaan 
manufaktur dengan variabel kontrol ukuran perusahaan dan asset tangibility. 
Struktur modal diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) sebagai pengukur 
kinerja perusahaan berdasarkan operasional perusahaan. Faktor-faktor yang diuji 
dalam penelitian ini adalah komisaris independen, ukuran dewan direksi, ukuran 
komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional sebagai 
variabel independen sedangkan ukuran perusahaan,asset tangibility dan 
profitabilitas  sebagai variabel kontrol. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode 2015-2017. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 43 perusahaan yang diambil melalui pemilihan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis dari penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal,ukuran dewan direksi 
berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal Sedangkan komisaris 
independen, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini juga menemukan bahwa 
variabel kontrol yaitu profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
struktur modal. Variabel kontrol lainnya ukuran perusahaan dan asset tangibility 
tidak berpengaruh signifikan.  
  
Kata Kunci: struktur modal, komisaris independen, ukuran dewan direksi, ukuran 
komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
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 Latar Belakang 
Kemajuan dalam dunia usaha ditandai dengan semakin tingginya 
pengaruh globalisasi. Peningkatan persaingan menuntut perusahaan agar dapat 
melakukan penyesuaian dengan keadaan yang sedang terjadi serta mampu 
mengelola fungsi penting perusahaan. Setiap perusahaan menginginkan 
perusahaannya dapat berjalan dengan baik dalam jangka waktu kedepan baik 
secara finansial dan non finansial. Perusahaan akan melakukan berbagai strategi 
untuk menunjukkan eksistensi mereka dalam dunia usaha yang dijalankan. 
Pemilihan keputusan yang benar diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai. Keputusan struktur modal yang efisien dan efektif menjadi sangat penting 
karena setiap perusahaan memiliki prinsip untuk memaksimalkan nilai dan 
mengurangi biaya modal. Untuk mendapatkan modal,setiap perusahaan harus 
mengeluarkan biaya riil selanjutnya disebut sebagai biaya modal yang nantinya 
akan digunakan berkaitan dengan pengambilan keputusan investasi jangka 
panjang maupun biaya operasional perusahaan. 
Menurut (Van Horne dan Wachowicz,2013) bahwa Struktur modal 
merupakan perpaduan pendanaan permanen jangka panjang perusahaan yang 
diwakili oleh utang, saham preferen, dan ekuitas saham biasa. Dengan demikian 
pendanaan utang dan ekuitas merupakan pembentuk utama dari struktur modal. 
Dalam penggunaannya, modal baiknya digunakan secara efektif dan efisien, 





sumber modal. Kestabilan keuangan perusahaan dapat dikatakan baik bisa juga 
ditentukan dari struktur modal. Penetapan struktur modal pada perusahaan dapat 
digunakan sebagai tolak ukur stabilitas keuangan didalam perusahaan. Kesalahan 
dalam pengambilan keputusan menimbulkan dampak besar terhadap kondisi 
perusahaan khususnya finansial. 
Mengeluarkan saham dan melakukan pinjaman merupakan dua langkah 
yang dilakukan saat pemilihan modal perusahaan. Kedua aktivitas ini mempunyai 
beberapa kelemahan. Biaya modal perusahaan akan semakin besar, bila 
perusahaan memutuskan untuk menerbitkan saham, namun biaya bunga dari 
pinjaman tidak dibebankan pada perusahaan. Tingginya biaya modal dikarenakan 
perusahaan diharuskan membayar dividen atas penerbitan saham. Namun jika 
perusahaan memutuskan untuk melakukan pinjaman, beban modal akan lebih 
kecil, namun memiliki risiko beban serta pembayaran atas bunga yang makin 
meningkat. Dengan demikin biaya tetap yang ditanggung akan berbanding lurus 
dengan penggunaan modal yang berasal dari pinjaman. Ketika perusahaan tidak 
mampu melakukan pembayaran terhadap bunga dan angsuran atas kewajibanya 
maka risiko finansial akan meningkat 
Di dalam perusahaan dapat dibedakan atas dua bagian yaitu pemiIik 
perusahaan dan pihak yang menjalankan perusahaan. Pihak yang menjalankan 
perusahaan ini adalah manajer yang ditunjuk langsung oleh pemiIik perusahaan. 
Perusahaan akan dijalankan oleh Manajer serta melaksanakan keputusan- 
keputusan strategis sesuai dengan keadaan pasar. Sebagai pihak yang menjalankan 





penting salah satunya masalah finansial perusahaan. saIah satu keputusan 
keuangan tersebut adalah pemilihan struktur modaI perusahaan. Pemilihan 
struktur modal bertujuan untuk memaksimaIkan nilai perusahaan, serta 
mengoptimalkan keuntungan investor dan meminimalisir beban modal. Tingginya 
pengaruh investor dalam operasional perusahaan ini diharpkan dengan pemilihan 
struktur modal konflik antara pihak manjemen dan investor dapat dikurangi. 
Manajemen maupun pemegang saham mempunyai tujuan yang berbeda 
terhadap perusahaan yang dikelola. Pihak manajemen dalam perusahaan 
merupakan pihak yang secara langsung menjalankan perusahaan, manajemen 
lebih mengetahui bagaimana kondisi internal perushaan. Hal tersebut membuat 
pihak manajemen berusaha agar kinerja setiap divisi yang dibawahi dapat berjalan 
dengan efektif, tujuan utama manajer adalh mendapatkan apresiasi dari pihak 
pemegang perusahaan. Apabila kinerja manajer semakin baik maka penghargaan 
yang didaptkan juga akan semakin tinggi. Menurut (Williandri, 2011) manajer 
berupaya untuk mencapai kemamuran pribadinya baik fasilitas,keselamtan atas 
pekerjaan ,gaya hidup dan keuntungan lainnya karena akan ditangguhkan pada 
perusahaan. Namun disisi pemegang saham yang tidak secara langsung 
mengetahui bagaimana kegiatan perusahaan menginginkan manajer sebagai pihak 
yang ditunjuk mampu memaksimalkan keuntungan kepada pemegang saham.   
Jensen dan Meckling (1976) konflik keagenan terjadi karena adanya 
pemisahan fungsi kepemilikan dan fungsi pengelolaan perusahaan yang sering 
menimbulkan konflik. Keputusan manajer dalam pengambilan keputusan yang 





Pentingnya tata kelola perusahaan untuk membatasi konflik kepentingan antara 
shareholder dan manajer memang bukan menjadi fenomena baru dalam 
perusahaan. salah satu penyebab masalah tersebut adalah ketika manajer 
melaksanakan keputusan yang berkaitan dengan permodalan perusahaan. Konflik 
akan terjadi saat manajer mengambil keputusan namun tidak sesuai dengan 
harapan yang diinginkan oleh investor. Akan tetapi masalah keagenan ini dapat 
diatasi dengan tata kelola perusahaan yang diharapkan sebagai pengendali kinerja 
manajer. Menurut Shleifer dan Visny (1997) tata kelola perusahaan sebagai cara 
atau mekanisme untuk meyakinkan para pemilik modal dalam memaksimalkan 
keuntungan yang sesuai dengan investasi yang ditanamkan di perusahaan.  
Dalam keberlangsungan aktivitas perusahaan praktik corporate 
governance sangat penting diterapkan di setiap perusahaan. dengan pengelolaan 
perusahaan ini diharapkan mampu menarik minat investor untuk menanamkan 
modal diperushaan tersebut. Menurut Sheikh and Wang (2012) Tingginya kualitas 
corporate governance diharapkan mampu meningkatkan kinerja perusahaan 
bukan hanya dengan meningkatkan dan mempertahankan budaya perusahaan yang 
memotivasi manajemen, tetapi juga mengurangi biaya modal. 
Rendahnya kualitas tata kelola perusahaan sudah pernah dirasakan oleh 
perusahaan-perusahaan yang ada di negara maju. Contoh kasus terkenal yang 
pernah terjadi pada perusahaan Worldcom, Enron, London & Commonwealth 
Tyco, dan lainnya. dilatarbelakangi oleh lemahnya pelaksanaan tata kelola 
perusahaan , Hal ini membuktikan bahwa kurangnya proteksi terhadap pemegang 





terjadi asimetri informasi antara prinsipal dan agen yang menggambarkan adanya 
pihak yang dapat menggelapkan dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang 
saham tersebut (Lestari, 2013). Salah satu skandal yang pernah terjadi dalam 
sejarah keuangan dunia, Lehman brother dan Goldman sach serta kasus keuangan 
lainnya.hal ini menunjukkan masih lemahnya penerapan tata kelola perusahaan.  
Menurut hasil pengamatan yang diteliti oleh Bozz-Allen di tahun 1998 di 
Asia Timur bahwa penerapan tata kelola di Indonesia sendiri masih jauh dari 
harapan. Pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahawa di negara Asia 
Tenggara penerapan tata kelola perusahaan masih tergolong rendah seperti 
Singapura dengan nilai indeks (8,93), Malaysia (7,72),  Thailand (4,89) sementara 
indonesia memiliki indeks tata kelola perusahaan terendah dengan skor 2,88 
(Bangun dan Jeffry, 2008). Rendahnya pengelolaan perusahaan ini berbanding 
lurus dengan banyaknya kasus manipulasi atas laporan keuangn,di Indonesia 
terdapat beberapa kasus seperti kasus yang dilakukan PT Kimia Farma dan 
PT.Lippo Tbk dimana dalam kasus ini terdapat indikasi pengabaian kepentingan 
investasi. Kasus-kasus tersubut memperlihatkan bagaimana masih lemahnya 
implementasi terhadap pengelolaan perusahaan di Indonesia.   
Dalam suatu perusahaan, struktur modal dan tata kelola perusahaan 
menjadi dua bagian penting dalam penentuan stabilitas ekonomi perusahaan. 
Dengan adanya prnsip akuntabilitas  dan transparansi diharapkan dapat 
mengurangi konflik keagenan bila tata keIola perusahaan diterapkan dengan baik. 
Saat coorporate goverance diterapkan dengan benar diharapkan dapat 





risiko kegagalan terhadap perusahaan itu sendiri. Disaat pengelolaan perusahaan 
sudah dilakukan dengan efektif, biaya atas modal mampu ditekan untuk 
memperoleh sumber modal yang diperlukan dalam pemenuhan kebutuhan 
operasional perusahaan.   
Penelitian ini akan menganalisis bagaimana pengaruh tata kelola 
perusahaan seperti ukuran komisaris independen, ukuran dewan direksi dan 
ukuran komite audit dan struktur kepemilikan yang menggunakan kepemilikan 
institusional dan kepemilikan manajeriaI terhadap struktur modal. Selain itu 
terdapat tiga variabel kontrol yang digunakan yaitu ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan asset tangibility. Dengan kelima variabel yang digunakan pada 
penelitian ini serta ditambhkan dengan tiga variabel kontrol  memungkinkan 
punya pengaruh atas pelaksanaan tata kelola perusahaan dan juga dapat 
mengendalikan perusahaan sehingga dapat mengurangi masalah keagenan. 
Komisaris independen adalah pihak bukan anggota maupun karyawan 
yang memiliki tautan secara langsung dengan perusahaan. Komisaris independen 
tidak memiliki kaitan dengan pihak manjemen maupun investor. Komisaris 
independen dalam fungsinya sebagai pihak yang memonitor dapat membantu 
peruasahaan melakukan pengawasan untuk kepentingan perusahaan.fungsi 
pengawasan oleh komisaris independen diharapkan mampu mereduksi serta 
memberikan solusi atas masalah keagenan yang terjadi di perusahaan. Selain 
sebagai pihak independen yang bertugas memberikan pengawasan, komisaris 
independen juga ambil bagian dalam bentuk saran atas kebijakan-kebijakan yang 





penggunaan modal yang diterapkan oleh korporasi. Evaluasi serta saran yng 
diberikan komisaris independen dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan karena independensi serta keobjekivitasannya. 
Sebagai salah satu parameter dalam pelakasanaan tata kelola perusahaan  
yang memiliki fungsi serta tanggung jawab untuk menjalankan manajemen 
perusahaan, dewan direksi merupakan bagian dalam perusahaan yang diangkat 
oleh pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) untuk 
mewakili keperluan pemegang saham. Dewan direksi yang efektif akan 
menciptakan kesuksesan bagi perusahaan. Dewan direksi memiliki tugas dalam 
penentuan strategi yang akan dilaksanakan perusahaan baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Adams dan Mehran (2003) menyatakan bahwa besar 
kecilnya ukuran dewan direksi mampu memengaruhi pengawasan tindakan 
manajemen secara efektif. Keberadaan dewan direksi ini dipercaya mampu 
mengambil keputusan pemilihan sumber modal yang optimal sehingga mampu 
menaikkan nilai perusahaan dan return yang dharapkan para investor. 
Komite audit merupakan auditor internal yang dibentuk oleh dewan 
komisaris, bertugas untuk melakukan penelaahan atas informasi keuangan, 
ketaatan atas peraturan perundang-undangan,pengawasan atas pelaksanaan 
pemeriksaan yg dilakuakan auditor internal,memberikan rekomendasi kepada 
dewan komisaris mengenai penunjukan  akuntan dan penilaian atas setiap 
perencanaan dan pelaksanaan pengendalian internal perusahaan. Kualitas komite 
audit dapat dilihat dari kualitas laporan keuangan yang dihasilkan serta dalam 





diharapkan struktur modal perusahaan dapat ditingkatkan. Menurut Bulan (2014) 
fungsi pengawasann menyebabkan perusahaan akan berupaya untuk memilih 
sumber pendanaan yang paling murah biaya modalnya serta aman. 
 Menurut Imanta dan Satwiko (2013) Kepemilikan manajerial adalah 
besarnya kepemilikan saham oleh pihak manajemen dan dengan kata lain manajer 
juga sebagai pemegang saham yang aktif dalam pengambilan keputusan 
perusahaan. Boediono (2005) berpendapat kepemilikan manajerial merupakan 
saham perusahaan yang dimiliki oleh pengelola perusahaan atau  manajemen dari 
seluruh modal saham perusahaan. Kepemilikan manajerial membantu peningkatan 
keefektifan kinerja manajemen sekaligus meminimalisir kecurangan dengan  
kedudukan sejajar antara manajer yang memiliki saham dan pemegang saham 
lainnya. Dalam keputusaan pendanaan, kepemilikan manajerial memiliki andil 
dalam memengaruhi manajer di setiap keputusan yang diambil. Selanjutnyan 
penyelarasan kepentingan ini diharap dapat mengurangi masalah keagenan yang 
terjadi. 
Menurut Shien, et.al. (dalam sabrina, 2010) Kepemilikan institusional 
merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah,institusi keuangan,institusi 
berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian serta institusi lainnya. 
Kepemilikan institusional punya arti penting terhdap pengendalian manajemen 
saat melakukan pengawasan perusahaan. Tinggi atau rendahnya kepemilikan 
institusional berbanding lurus dengan kekuatan kontrol eksternal terhadap 
perusahaan. Sehingga dalam pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan 





Menurut penelitian yang dilakukan Sheikh dan Wang (2012) mengenai 
tata kelola perusahaan serta struktur modal telah dilaksanakan di banyak negara. 
Namun penelitian mengenai hal diatas masih sangat sedikit dilakukan di negara 
berkembang, mayoritas masih dilakukan dinegara maju. Dalam pelaksanaan 
mengenai tata kelola perusahaan  dan struktur modal, masih ditemukan hasil yang 
tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan dalam konteks perusahaan di Pakistan 
mendapati bahwa ukuran dewan berhubungan negatif terhadap struktur modal 
sementara hasil yang didapakan adanya hubungan positif antara dewan direksi 
dengan struktur modal pada penelitian yang dilakukan oleh Abor (2007), 
Kajananthan (2012), Reminov (2015), sementara Nugroho (2013) menemukan 
bahwa dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ismiyati dan Hanafi (2004)  mengenai pengaruh 
kepemilikan maajerial dengan struktur modal hasilnya terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara kepemilkan manajerial terhadap struktur modal, lain halnya 
dengan Nugroho (2013) kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif 
terhadap struktur modal. Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa masih 
terdapat perbedaan hasil di beberapa penelitian. Research gap tersebut salah 
satunya dikarenakan adanya perbedaan karakteristik setiap negara tempat 
diadakannya penelitian . Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan adanya 
perbedaan metode penelitian, cara yang digunakan dalam pengukuran sampel, 
maupun yang lainnya 
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struktur modal perusahaan manufaktur di Indonesia. Perusahaan manufaktur 
dipilih sebagai objek penelitian karena pertama, perusahaan manufaktur 
merupakan perusahaan paling banyak terdaftar di di Bursa Efek Indonesia. Kedua, 
perusahaan manufaktur memiliki regulasi yang lebih sederhana dibandingkan 
perusahaan sektor lainnya serta sensitif terhadap perubahan metode akuntansi dan 
terakhir adanya peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk memberitahu 
informasi yang jelas tehadap publik, serta telah mendaftarkan laporan 
keuangannya kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mempublikasikannya. 
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penelitian sebelumnya  secara 
teoritis dengan menempatkan hubungan ini pada perusahaan manufaktur yang 
merupakan hasil replikasi peneIitian yang sebeIumnya telah diIakukan ditahun 
2012 oleh sheikh dan wang mengenai efek tata kelola perusahaan terhadap 
struktur modal. Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu lokasi penelitian, variabel independen, 
variabel kontrol dan jangka waktu penelitian serta dihilangkannya beberapa 
variabel  seperti remunerasi, konsentrasi kepemilikan dan dualitas CEO. Hasil 
yang tidak signifikan terhadap struktur modal serta masih sedikitnya penggunaan 
variabel remunerasi pada penelitian terdahulu yang dilakukan di Indonesia. 
Dihilangkannya konsentrasi kepemilikan karena dianggap memiIiki hubungan 
muItikoIienaritas dengan variabeI independen lain. Saat ini negara Indonesia  
masih menggunakan sistem two tier, yaitu pemisahan fungsi eksekutif (direksi) 
dan fungsi pengawasan (komisaris) alasan tersebut membuat variabel Dualitas 





Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini 
berjudul “Analisis Pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan Struktur 
Kepemilikan terhadap Struktur Modal  (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017)” 
 
 Rumusan Masalah 
Perkembangan serta persaingan yang terjadi sangat cepat memaksa 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan atas modal yang diperlukan yang 
kemudian digunakan untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Meningkatkan nilai 
perusahaan dan meminimumkan biaya modal membutuhkan optimalisasi atas 
struktur modal. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, pengambilan keputusan 
dalam  pemilihan strukutur modal yang efektif, pemilik perusahaan menunjuk 
manajer. Namun, prinsipal dalam hal ini pemegang saham dan manajer sebagai 
agen memiliki perbedaan kepentingan. Manajer diharapkan mampu 
memaksimalkan kemakmuran pemilik saham. Adanya perbedaan kepentingan 
anatara dua pihak ini kemudian disebut sebagai masalah keagenan. Dalam hal ini 
coorporate governance digunakan untuk mengatasi masalah keagenan. 
Coorporate  governance diharapkan mampu mengatasi permasalahan struktur 
modal dengan baik sehingga mampu menciptakan kemakmuran pemegang saham 
serta dapat mengawasi kinerja manajer.  
Berdasarkan rumusan masalah diatas serta sejalan dengan penjelasan 





1. Apakah ukuran komisaris independen berpengaruh terhadap struktur 
modal perusahaan? 
2. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap struktur modal? 
3. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap struktur modal 
perusahaan? 
4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap struktur 
modal perusahaan? 
5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap struktur 
modal perusahaan? 
 
 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sub-bab berikut menjabarkan tujuan serta kegunaan dilakukannya 
penelitian ini. Tujuan penelitian akan dibahas di sub 1.3.1 sedangkan kegunaan 
dari penelitian akan dibahas pada sub 1.3.2 berikut ini adalah penjabaran dari 
masing sub. 
 
1.3.1 Tujuan penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang cukup untuk 
menjelaskan bagaimana faktor-faktor seperti komisaris independen, ukuran dewan 
direksi, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
institusional dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan dan seberapa 






1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap semua pihak. 
Adapaun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya: 
1. Kegunaan  Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya dalam lingkup akuntansi dimasa mendatang, 
khusunya mengenai struktur modal perusahaan dan pengetahuan 
bagaimana dalam mengelola modal perusahaan secara optimal. 
Disamping itu juga dapat menjadi acuan literatur untuk mahasiswa yang 
akan melakukan penelitian dimasa mendatang. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 
terhadap praktisi mengenai pentingnya mekanisme tata kelola perusahaan 
bagi perusahaan dalam penentuan struktur modal dan membantu untuk 
pengambilan keputusan investasi. 
 
 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang baaik dan benar sangat dibutuhkan dalam 
penyusunan sebuah karya ilmiah sehingga memudahkan pembaca dapat 








  BAB I: PENDAHULUAN 
   Pada Bab pendahuluan akan dijabarkan mengenai latar 
belakang,rumusan masalah,tujuan dan manfaat dari penelitian serta 
sistematika penulisan  
BAB II: TINJUAN PUSTAKA  
 Dalam bab tinjauan pustaka dijabarkan mengenai berbagai teori 
yang menjadi landasan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta 
pengembangan dari hipotesis yang ada dalam penelitian  
 
BAB III: METODE PENELITIAN 
 Di dalam bab metode penelitian akan dijelaskan mengenai variabel 
yang digunakan, defenisi operasional, penentuan populasi dan sampel, 
jenis yang disertai sumber data, metode pengumpulan data dan metode 
analisis yang dipakai untuk menganalisis data untuk menguji kebenaran 
dari hipotesis yang telah disertakan dalam penelitian 
 
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 
 Bab ini menjelasakn mengenai deskripsi dari objek penelitian, serta 
hasil dari analisis data dengan menggunakan pengujian statistik. Hasil 
berupa penolakan atau penerimaan atas hasil hipotesis yang diajukan juga 






BAB V: PENUTUP  
 Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian,keterbatasan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan, 
serta agenda untuk penelitian selanjutnya. 
